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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr) merupakan ikan air tawar lokal 

yang cukup berkembang di kalangan masyarakat. Ikan jelawat mempunyai nilai 

ekonomis tinggi dan digemari oleh masyarakat di beberapa negara tetangga, seperti 

Malaysia dan Brunei, Sehingga menjadikan ikan jelawat sebagai komoditas yang 

sangat potensial dan mendorong minat masyarakat untuk mengembangkannya 

(Aryani, 2007). 

Menurut Andriani (2017), menyatakan bahwa usaha budidaya ikan 

berkembang secara intensif sehingga menyebabkan munculnya perubahan 

lingkungan lahan budidaya akibat tingginya pencemaran dan kesalahan 

penanganan budidaya antara lain kurang efisiennya penggunaan pakan sehingga 

memicu timbulnya masalah penyakit. Selanjutnya Rahmaningsih (2007), 

menyatakan bahwa salah satu jenis penyakit ikan yang sering dijumpai adalah 

penyakit bakterial yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophilla, dimana 

merupakan bakteri patogen penyebab penyakit “Motile Aeromonas Septicemia 

(MAS)”, terutama untuk spesies ikan air tawar di perairan tropis. Penyakit yang 

disebabkan A. hydrophilla berakibat bercak merah pada ikan dan menimbulkan 

kerusakan pada kulit, insang dan organ dalam. Selanjutnya menurut Kusuma 

(2016), menyatakan bahwa pada umumnya penyakit ini akan timbul pada ikan 

yang penanganannya kurang sempurna, pakan yang kurang tepat baik mutu 

maupun jumlahnya, banyak terinfeksi oleh parasit, serta air kolam budidaya yang 

kualitasnya tidak dalam kondisi optimum untuk keperluan kehidupan ikan, misalya 

tingkat bahan organik akibat cemaran ataupun yang lainnya. 

Menurut Aniputri et al., (2014) menyatakan bahwa pengobatan yang 

selama ini dilakukan adalah dengan pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik 

pada skala besar kurang efisien karena selain tidak ekonomis, dampak yang 

ditimbulkan adalah bertambahnya jenis bakteri yang resisten terhadap antibiotik 

dan dapat mencemari lingkungan. Salah satu cara pegobatan alternatif yang efektif 
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adalah dengan menggunakan fitofarmaka, dan jenis yang dapat digunakan adalah 

bawang putih (Allium sativum). 

Bawang putih merupakan salah satu tanaman obat yang mengandung zat 

aktif allicin dan minyak atsiri. Kedua bahan tersebut diduga sebagai antibakteri 

untuk menekan bakteri yang merugikan dan membunuh kuman-kuman penyakit. 

Kemampuan allicin bergabung dengan protein akan mendukung daya 

antibiotiknya, karena allicin menyerang protein mikroba dan akhirnya membunuh 

mikroba tersebut (Wahjuningrum et al., 2010). Bawang putih yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu bawang putih kating. Keunggulan dari bawang putih 

yaitu memiliki kandungan nilai gizi dan kandungan bahan aktif yang lebih banyak 

dibandingkan dengan jenis bawang yang lainnya (Ndong et al., 2011). 

Menurut Watanabe (2001), bawang putih telah banyak digunakan untuk 

meningkatkan stamina tubuh dan telah banyak makanan suplemen yang dibuat dari 

bawang putih ataupun minyak bawang putih. Dari hasil penelitian menunjukkan 

pemberian bawang putih dapat merangsang sel imun seperti makrofak dan sel T 

untuk melawan bakteri dan inveksi virus (Salman et al.,1999). Kemampuan 

bawang putih dalam meningkatkan daya tahan tubuh dan menyembuhkan berbagai 

jenis penyakit pada manusia dan hewan vertebrata telah banyak diteliti, diduga 

kerena mengandung berbagai macam zat yang mempunyai daya antibakteria dan 

antiseptik, diantaranya adalah zat alisin dan scordinin (Wibowo, 1989). Disamping 

alisin, scordinin, bawang putih mengandung ajoene serta senyawa flavonoid 

dimana senyawa senyawa tersebut bersifat antioksidan (Lamm et al., 2001). 

Bawang putih telah diyakini dapat meningkatkan ketahanan tubuh dan mengobati 

berbagai penyakit bagi manusia maupun hewan-hewan lainnya. Maka dilakukan 

suatu pencegahan dengan bahan-bahan alami yang aman dan ramah lingkungan 

yaitu bawang putih yang diberikan pada hewan air yang belum banyak dilakukan, 

untuk itu perlu dilakukan penelitian guna mengetahui dosis yang efektif untuk 

pencegahan khususnya pada ikan jelawat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut Mariyono et al., (2005), menyatakan bahwa penyakit pada ikan 

merupakan salah satu masalah serius yang dihadapi oleh para pembudi daya ikan 
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karena berpotensi menimbulkan kerugian yang sangat besar. Kerugian yang terjadi 

dapat berupa peningkatan kematian ikan. Selain itu, serangan penyakit juga dapat 

menyebabkan penurunan kualitas ikan, sehingga secara ekonomis berakibat pada 

penurunan harga jual ikan. Selanjutnya munculnya penyakit pada ikan merupakan 

hasil interaksi antara tiga komponen dalam ekosistem perairan, yaitu inang (ikan) 

yang lemah, keberadaan organisme patogen, serta kualitas lingkungan yang buruk 

(Samsundari 2006). Penyakit pada ikan disebabkan antara lain oleh parasit, bakteri, 

ataupun jamur (Syawal et al., 2008). Aeromonas hydrophila merupakan salah satu 

jenis bakteri patogen yang dapat menimbulkan penyakit pada ikan (Giyarti 2000). 

Bakteri ini menyerang berbagai spesies ikan air tawar, salah satunya adalah ikan 

nila (Oreochromis niloticus). 

Salah satu cara pegobatan alternatif yang efektif sebagai pencegahan 

penyakit dengan bahan alami yang aman dan ramah lingkungan adalah dengan 

menggunakan fitofarmaka. Salah satu fitofarmaka yang dapat digunakan adalah 

bawang putih (Allium sativum). Menurut Aniputri et al., (2014), menyatakan 

bahwa bawang putih merupakan salah satu tanaman obat yang mengandung zat 

aktif allicin dan minyak atsiri. Kedua bahan tersebut diduga sebagai antibakteri 

untuk menekan bakteri yang merugikan dan membunuh kuman-kuman penyakit. 

Kemampuan allicin bergabung dengan protein akan mendukung daya 

antibiotiknya, karena allicin menyerang protein mikroba dan akhirnya membunuh 

mikroba tersebut (Wahjuningrum et al., 2010). Berdasarkan hal tersebut maka 

besar potensi ekstrak bawang putih untuk dikembangkan menjadi salah satu 

pengobatan alami untuk budidaya perairan khususnya ikan jelawat. Oleh karena itu 

perlu adanya kajian pengaruh ekstrak bawang putih sebagai immunostimulan 

terhadap tingkat kesembuhan ikan jelawat yang terinfeksi bakteri aeromonas 

hydrophila. 

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan permasalahan yang dapat 

dikemukakan adalah 

1. Apakah penggunaan ekstrak bawang putih berpengaruh terhadap tingkat 

kesembuhan pada ikan jelawat yang diinfeksi bakteri aeromonas 

hydrophila. 
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2. Berapa kadar yang efektif ekstrak bawang putih terhadap tingkat 

kesembuhan ikan jelawat yang diinfeksi bakteri aeromonas hydrophila. 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari pengaruh ekstrak bawang putih terhadap tingkat kesembuhan 

pada ikan jelawat yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 

2. Menentukan kadar yang efektif ekstrak bawang putih terhadap tingkat 

kesembuhan ikan jelawat yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 

1.4. Manfaat 

1. Hasil penelitian ini diharap dapat memberi informasi ilmiah mengenai 

pengaruh ekstrak bawang putih sebagai immunostimulan terhadap tingkat 

kesembuhan ikan jelawat yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 

2. Untuk meningkatkan produktifitas benih ikan jelawat dengan upaya 

peningkatan sistem kekebalan tubuh ikan dan pencegahan serangan 

penyakit Motile Aeromonas Hydrophila (MAS). 

1.5. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penlitian adalah : 

Ho : Penambahan ekstrak bawang putih pada pakan tidak berpengaruh nyata 

terhadap tingkat kesembuhan ikan jelawat yang diinfeksi bakteri Aeromonas 

hydrophila. 

Hi : Penambahan ekstrak bawang putih pada pakan berpengaruh nyata terhadap 

tingkat kesembuhan ikan jelawat yang diinfeksi bakteri Aeromonas 

hydrophila.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Penambahan ekstrak bawang putih dalam pakan dapat meningkatkan respon 

makan ikan jelawat, melindungi organ dalam dari kerusakan dan memberikan 

kesembuhan pada ikan jelawat. Selain itu, pemberian ekstrak bawang putih 

berpengaruh tidak nyata terhadap perubahan bobot dan kelangsungan hidup  ikan 

jelawat  yang di infeksi A. hydrophila.  

2. Penambahan ekstrak 10% merupakan yang terbaik untuk proses penyembuhan 

ikan jelawat yang terinfeksi bakteri A Hydrophila.   

5.2. Saran 

Untuk penyembuhan ikan jelawat yang terinfeksi bakteri Aeromonas 

hydrophila dapat menggunakan ekstrak bawang putih dengan dosis 10% ekstrak 

bawang putih /kg pakan. Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan terhadap 

penelitian lanjutan berupa penerapan pada ikan jenis lain dan untuk ikan jelawat 

diperlukan waktu yang lebih lama untuk mengetahui perubahan bobot ikan. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan 

No Perlakuan Ulangan Nomor acak 

1 
 

1 7 

2 A 2 3 

3 
 

3 9 

4 
 

1 8 

5 B 2 2 

6 
 

3 15 

7 
 

1 11 

8 C 2 6 

9 
 

3 5 

10 
 

1 13 

11 D 2 12 

12 
 

3 10 

13 
 

1 14 

14 E 2 4 

15 
 

3 1 
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Lampiran 2. Data respon pakan (%) 

Hari 

Ke 

A KONTROL 

NEGATIF 

B KONTROL 

POSITIF 

C EKSTRAK 

5 % 

D EKSTRAK 

10% 

E EKSTRAK 

15 % 

-7 73 72 77 76 76 

-6 72 76 76 74 71 

-5 72 73 74 77 76 

-4 71 76 75 76 74 

-3 74 77 75 78 73 

-2 73 77 76 74 77 

-1 75 77 75 75 77 

0 0 0 0 0 0 

1 78 24 31 33 26 

2 78 34 35 33 31 

3 76 37 35 36 32 

4 73 37 35 36 35 

5 74 37 40 43 45 

6 84 32 46 49 47 

7 82 36 46 52 55 
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Lampiran 3. Data perubahan bobot 

Perlakuan  Ulangan bobot awal bobot akhir 

perubahan 

bobot SD% 

A (KN) 

1 2,40 2,60 0,20 

0,10 2 1,60 1,90 0,30 

3 1,80 1,90 0,10 

  Rata-rata  2 2 0,20   

B(KP) 

1 1,60 1,70 0,10 

0,05 2 1,60 1,65 0,05 

3 1,40 1,40 0,00 

  Rata-rata 10 1,58 0,05   

C(7gr) 

1 1,40 1,42 0,02 

0,05 2 1,40 1,5 0,10 

3 1,40 1,5 0,10 

  Rata-rata 1 1 0,07   

D(10gr) 

1 1,60 1,73 0,13 

0,06 2 1,60 1,64 0,04 

3 1,60 1,75 0,15 

  Rata-rata 10 1,71 0,11   

E(13gr) 

1 1,60 1,63 0,03 

0,09 2 1,60 1,65 0,05 

3 1,40 1,60 0,20 

  Rata-rata 10 1,63 0,09   
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Lampiran 4. Uji normalitas liliefors data perubahan bobot ikan jelawat 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,00  -0,66 0,25 0,07 0,19 

2 0,02  -0,50 0,31 0,13 0,18 

3 0,03  -0,42 0,34 0,20 0,14 

4 0,04  -0,34 0,37 0,27 0,10 

5 0,05  -0,26 0,40 0,33 0,06 

6 0,05  -0,26 0,40 0,40 0,00 

7 0,10  0,14 0,56 0,47 0,09 

8 0,10  0,14 0,56 0,53 0,02 
9 0,10  0,14 0,56 0,60 0,04 

10 0,10  0,14 0,56 0,67 0,11 

11 0,13  0,38 0,65 0,73 0,09 

12 0,15  0,54 0,71 0,80 0,09 

13 0,20  0,94 0,83 0,87 0,04 

14 0,20  0,94 0,83 0,93 0,11 

15 0,30  1,74 0,96 1,00 0,04 

Jumlah 3,71 2,67 8,25 8,00 1,30 

Rata-rata   0,18 0,55 0,53 0,09 
 

STDEV 0,12  
L Hit 

Max 0,10  
L Tab 

5% 0,220  
L Tab 

1% 0,257  

   

L hit< L tab data normal 
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Lampiran 5. Uji homogenitas ragam bartlet perubahan bobot ikan jelawat 

perlakua db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 0,14 0,01 0,00 1,00 0,02 2,30 

B 2 0,01 0,00 -2,60 -5,20 0,01   

C 2 0,02 0,00 -2,67 -5,34 0,00   

D 2 0,04 0,00 0,00 0,00 0,01   

E 2 0,04 0,01 -2,06 -4,13 0,02   

Jumlah 10 0,2573 0,03 -7,34 8,91 0,05   

 

S2   = 
∑(��.��)

∑��
 

  = 
(	 ��,�� )�⋯�(	 ��,�� )

��
 

  = 0,04 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 10 x log 0,04 

  = 9.50 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (9,50 –8,91) 

  = 1,36 

 

X2 Tab (5%)  = 18.307 

X2 Tab (1%)  = 23.209 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 6. Analisis varian( ANNAVA) data perubahan bobot ikan jelawat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-
rata 

SD 
I II III 

A 0,20 0,30 0,10 0,60 0,20 0,10 

B 0,10 0,05 0,00 0,15 0,05 0,05 

C 0,02 0,10 0,10 0,22 0,07 0,05 

D 0,13 0,04 0,15 0,32 0,11 0,06 

E 0,03 0,05 0,20 0,28 0,09 0,09 

Σ 0,48 0,54 0,55 1,57 0,52333 0,35 

Ẋ 0,096 0,108 0,11 0,314 0,10467 0,07 

  

FK  = 
(∑�)²

�.�
 = 

(�.��)²

�.�
 = 0,164 

 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (0,20 + … +0,20) – 0,164 
 

 = 0,09 

 

JKP = 
∑(∑��)²

�
- FK= 

(�,��)�� … �(�,	�)²

�
− 0,164 

 

 = 0,04 

 

JKG = JKT – JKP 

 =  0,09 – 0,04 

 = 0,05 

 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 0,04 0,01 
1,85tn 3,48 5,98 

Galat 10 0,05 0,01 

Total 14 114   

Keterangan : perlakuan tidak berbeda nyata (tn) 
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Lampiran 7. Data kelangsungan hidup ikan jelawat 

Perlakuan  Ulangan  Awal  Akhir SR SD% 

A (KN) 

1 5 5 100 

0,00 2 5 5 100 

3 5 5 100 

  Rata-rata  5 5 100   

B(KP) 

1 5 4 80 

0,00 2 5 4 80 

3 5 4 80 

  Rata-rata 10 4,00 80   

C(7gr) 

1 5 5 100 

11,55 2 5 4 80 

3 5 4 80 

  Rata-rata 5 4 87   

D(10gr) 

1 5 4 80 

11,55 2 5 5 100 

3 5 4 80 

  Rata-rata 10 4,33 87   

E(13gr) 

1 5 4 80 

11,55 2 5 5 100 

3 5 5 100 

  Rata-rata 10 4,67 93   
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Lampiran 8. Uji normalitas liliefors data kelangsungan hidup ikan jelawat 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 80 -0,90 0,18 0,07 0,12 

2 80 -0,90 0,18 0,13 0,05 

3 80 -0,90 0,18 0,20 0,02 

4 80 -0,90 0,18 0,27 0,08 

5 80 -0,90 0,18 0,33 0,15 

6 80 -0,90 0,18 0,40 0,22 

7 80 -0,90 0,18 0,47 0,28 

8 80 -0,90 0,18 0,53 0,35 
9 100 1,03 0,85 0,60 0,25 

10 100 1,03 0,85 0,67 0,18 

11 100 1,03 0,85 0,73 0,12 

12 100 1,03 0,85 0,80 0,05 

13 100 1,03 0,85 0,87 0,02 

14 100 1,03 0,85 0,93 0,08 

15 100 1,03 0,85 1,00 0,15 

Jumlah 1340 0,00 7,41 8,00 2,12 
Rata-

rata 
  0,00 0,49 0,53 0,14 

 

STDEV 10,33  
L Hit 

Max 0,084  
L Tab 

5% 0,220  
L Tab 

1% 0,257  

   

L hit< L tab data normal 
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Lampiran 9. Uji homogenitas ragam bartlet kelangsungan hidup ikan jelawat 

perlakua db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 30000,00 0,00 0,00 1,00 0,00 2,30 

B 2 19200,00 0,00 0,00 0,00 0,00   

C 2 22800,00 133,33 2,12 4,25 266,67   

D 2 22800,00 133,33 0,00 0,00 266,67   

E 2 26400,00 133,33 2,12 4,25 266,67   

Jumlah 10 121200 400,00 4,25 9,50 800,00   

 

S2   = 
∑(��.��)

∑��
 

  = 
(	 ��,��)�⋯�(	 � ���,�� )

��
 

  = 560 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 10 x log 560 

  = 9,78 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (9,78–9.50) 

  = 0,64 

 

X2 Tab (5%)  = 18.307 

X2 Tab (1%)  = 23.209 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 10. Analisis varian( ANNAVA) data kelangsungan hidup ikan jelawat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-
rata 

SD 
I II III 

A 100 100 100 300 100,00 0,00 

B 80 80 80 240 80,00 0,00 

C 100 80 80 260 86,67 11,55 

D 80 100 80 260 86,67 11,55 

E 80 100 100 280 93,33 11,55 

Σ 440 460 440 1340 446,667 34,64 

Ẋ 88 92 88 268 89,3333 6,93 

 

FK  = 
(∑�)²

�.�
 = 

(���,���)²

�.�
 = 17956 

 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (100 + … +100) – 17956 

 

 = 1493 

 

JKP = 
∑(∑��)²

�
- FK= 

(���)�� … �(	��)²

�
− 17956 

 

 = 693,33 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 1493 – 693,33 

 

 = 800 

 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 
Perlakuan 4 693,33 173,33 

2,17tn 3,48 5,98 
Galat 10 800,00 80,00 

Total 14 114   

Keterangan : perlakuan tidak berbeda nyata (tn) 
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Lampiran 11. Dokumentasi peneltitian 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian air 

Sampling berat ikan 

Pakan komersil 

Pencampuran ekstrak dan 

aquades 

Ekstrak bentuk cair Penyuntikan ikan 
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Pemberian makan  

Pembedahan ikan 

penyiponan 

Pembedahan ikan 

Pembedahan ikan 
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